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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan umur terhadap 

kemampuan ketepatan shooting dan menguji perbedaan frekuensi latihan terhadap 

kemampuan ketepatan shooting di SSB Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif dengan 

menggunakan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta di SSB Sleman 

Yogyakarta (U-11 sebanyak 14 anak, U-13 sebanyak 14 anak dan U-15 sebanyak 

14 anak). Instrumen yang digunakan berupa tes ketepatan shooting. Teknik 

analisis data menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%. 

Hasilipadaivariabeliketepatan shooting berdasarkan umuridiperolehinilai 

signifikani (0,000) < 0,05, hasilitersebutijugaidiartikaniadaiperbedaan ketepatan 

shooting berdasarkan umur di SSB Sleman. Hasil pada variabel ketepatan 

shooting berdasarkan frekuensi latihan diperolehinilaiisignifikani (0,000) < 0,05, 

hasil tersebut diartikaniadaiperbedaaniketepatanishootingiberdasarkan frekuensi 

latihan di SSB Sleman. Hasil penelitian diketahui interaksi antara umur dan 

frekuensi latihan (*) mempunyai nilaiisignifikani (0,043) < 0,05, Hasilitersebut 

dapatidisimpulkaniada interaksi antaraiiumur dan frekuensi latihan ketepatan 

shooting. 

 

Kata kunci: umur, frekuensi latihan, ketepatan shooting    
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17602241024 

 

ABSTRACT 

 
This research aims to examine the age differences on the ability of shooting 

accuracy and to test the difference in the frequency of training on the ability of 

shooting accuracy of SSB Sleman (Sleman Football School) students. 

This research was a descriptive comparative study using tests. The research 

subjects were the students of SSB Sleman Yogyakarta (U-11 for about 14 students, 

U-13 for about 14 students, and U-15 for about 14 students). The instrument used a 

shooting accuracy test. The data analysis technique used t test with a significant level 

of 5%. 

The results on the variable such as shooting accuracy based on the age gains a 

significant value (0.000) < 0.05, it also means that there is a difference in shooting 

accuracy based on the age differences in SSB Sleman. The results on the shooting 

accuracy variable based on the training frequency gains a significant value (0.000) 

<0.05. It means that there is a difference in shooting accuracy based on the training 

frequency at SSB Sleman. The results show that the interaction between the age 

differences and training frequency (*) have a significant value (0.043) < 0.05. These 

results can be concluded that there is an interaction between age differences and 

training frequency towards the shooting accuracy. 

 

Keywords: age, training frequency, shooting accuracy 
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BABiI 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LatariBelakangiMasalah 

Dalam rangka pengembangan prestasi pada cabang olahraga sepak bola, 

maka di Indonesia banyak didirikan sekolah sepak bola khususnya di daerah 

Sleman, Yogyakarta seperti: SSB AMS, SSB KKK, SSB Gelora Muda dan 

beberapa juga ada yang sudah membuka academy seperti: PSS, UNY, JK. 

Pencapaian prestasi puncak tentu harus dimulai dari pembibitan yang 

berjenjang dari usia dini sampai tahap usia dewasa. Kegiataniolahragaibanyak 

faktoripendukungiyangimempengaruhiiiuntukiimendapatkaniiprestasi, iseperti: 

kondisiifisik, iteknik, itaktik, idan mentali (Soniawan, V., &Irawan, R 2018). 

Sepak bola merupakan permainan yang menantang secara fisik dan 

mental, seorang pemain yang sepak bola yang berkualitas memiliki 4 dasar 

yang wajib dikuasai yaitu: Teknik individu yang baik, fisik yang mendukung, 

mental yang kuat serta pergantian pemain yang memadai. Seorang pemain 

sepak bola yang memiliki skill individu yang baik tidak akan berarti apa-apa 

bila tidak ditunjang kondisi fisik yang prima. Menurut Devaney (2011:71) di 

dalam permainan sepak bola pemain harus berlari, berputar, berbelok, 

menggiring bola, menembak bola, mencari ruang, dan semua itu tentu harus 

membutuhkan stamina dan kondisi fisik yang prima. 

Salahisatuikemampuanidasariyangipentingiuntukidikuasaiipemainiyaitu 

kemampuaniketepatanishooting. Kemampuan ketepatan shooting penting 
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dimiliki pemain karena untuk mencetak gol pemain harus memiliki 

kemampuan shooting  yang sempurna. Kemenanganisebuahitimiditentukan 

olehikemampuanipemainidalamiomelihatiopeluang untuk mencetak gol dan 

prestasi di sepak bola salah satunya ditentukan oleh kemampuan teknik 

shooting. Luxbacher (2012) menjelaskan bahwa sasaran utama dalam setiap 

serangan adalah mencetak gol, untuk mencetak sebuah gol ke gawang lawan 

maka kita dituntut untuk mampu melakukan shooting dibawah tekanan 

permainan lawan, dengan waktu yang terbatas, fisik yang lelah dan lawan yang 

agresif sepanjang permainan berlangsung. 

Shooting merupakaniteknikidasaribermainisepakbolaiyangipaling penting 

digunakanidalamipermainanisepakbola.i shooting atau biasaidikenalidengan 

dengan istilahitendangan merupakanisuatuiusahaiuntukimemindahkanibolaike 

sasaraniatauitargetidenganimenggunakan kakiikananiatauiikakiiikiri. iiTeknik 

menendangibolaimerupakaniteknikipaling dasaridalam permainanisepak bola. 

Seorangiatlet sepak bola yangitidakimenguasaiiteknikimenendangibolaidengan 

baikidanibenaritidak mungkinimenjadiipemainiyangihandal. Menurut Herwin 

(2004:29-31) yang harus diperhatikan dalam teknik menendang adalah kaki 

tumpu dan kaki ayun, bagian bola, perkenaan kaki dengan bola, dan akhir 

gerakan. Dalam sepak bola, mencetakigolidanimeraihikemenanganiiadalah 

tujuanidariipermainaniiini. Pemain yang mempunyai kemampuan ketepatan 

shooting  yang baik maka mencetak gol dan meraih kemenangan akan lebih 

mudah didapatkan. 
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Berdasarkaniibpendapatiidiiiatasiidapatiidisimpulkaniiibahwaiuketepatan 

shooting  sangat penting dimiliki pemain dan dibutuhkan dalam permainan 

sepak bola untuk meraih kemenangan. Kemampuan ketepatan shooting  dalam 

sebuah tim sangat diperlukan pada saat penyerangan dari sektor kanan, kiri 

maupun tengah. Sebuah tim yang mempunyai kemampuan ketepatan shooting  

yang baik maka presentasi kemenangannya jauh lebih besar dari tim yang 

kemampuan ketepatan shooting nya kurang baik.  

Menembak bola (Shooting) ke gawang merupakan permasalahan yang 

penting dalam permainan sepak bola. Mengapa merupakan permasalahan yang 

pentingidalamipermainanisepak bola?ikarenaishootingike gawangimerupakan 

variable yangipaling relevan dalamipermainan sepak bola untuk meningkatkan 

skor gol dalam timnya dan  sangat dihargai oleh para pelatih, dan penggemar. 

Untuk alasan ini, penerapan metode pelatihan peningkatan kemampuan 

shootingisangat diperlukan. Anehnya, menurut tinjauan literatur terbaru 

tentang analisis pertandingan dalam sepak bola, hanya ada sedikit studi ilmiah 

yang telah difokuskan pada analisis yang terkait dengan mencetak gol dalam 

sepak bola. (Pratasietial., i2018; H. Sarmentoietial., i2017) 

Pelatihan shooting ke gawang dengan frekuensi latihan (practice)  yang 

banyak membuat peluang mencetak gol lebih besar di banding yang frekuensi 

latihan (practice) sedikit (Gonzalez-Rodenasietial., 2015; iHughesi& iranks, 

2005; Tengaietial., 2010). Namun demikian, meskipun latihan shooting ke 

gawang dengan frekuensi yang banyak, agar dapat meningkatkan kemampuan 

menciptakan lebih banyak peluang mencetak gol, memiliki lebih banyak 
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tembakan ke gawang atau mencapai lebih banyak entri kotak skor tidak 

menjamin jumlah gol yang lebih besar. Faktanya, beberapa penelitian telah 

mengamati bagaimana rasio tembakan/gol merupakan aspek kunci yang 

membedakan tim sukses dari tim yang tidak sukses (Castellanoietial., 2012; 

Delgado-Bordonauietial., 2013; Dufouridkk., 2017).  

Sistem pengambilan bakat sebagian besar olahraga di dunia adalah 

dengan menyediakan kompetisi untuk jenjang umurnya. Pada usia dini anak-

anak akan disaring dan dievaluasi. Pemain yang lebih baik akan dipindahkan 

ke kelompok usia yang lebih tinggi dan mendapatkan pelatihan yang lebih baik 

pula. Hingga usia remaja dan dewasa, hal tersebut terus berlanjut. Namun 

apakah umur mempunyai pengaruh terhadap kemampuan ketetapatan 

shooting? Apakah ada pengaruhnya terhadap kesuksesan? Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan shooting ke 

gawang dan kinerja fisik pada umur 14 - 16  (Vandendriessche et al., 2012). 

Untuk alasan ini, peneliti akan menguji apakah frekuensiilatihani3 kaliidalam 

semingguidenganifrekuensiilatihanii2iikaliiidalamiisemingguiiberbeda dalam 

kemampuan ketepatan shooting ke gawang? 

B. IdentifikasiiMasalah 

Berdasarkaniilatariibelakangiimasalahiitersebutiidiatas,imakaiipeneliti 

mengidentifikasiimasalah: 

1. Metode Latihan Shooting ke Gawang Sepak Bola 

2. Frekuensi Latihan Shooting ke Gawang Sepak Bola 

3. Umur dan Keterampilan Shooting ke GawangiSepak Bola  
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C. PembatasaniMasalah 

Berdasarkaniiidariiilataribelakangidaniidentifikasiimasalahiagariifokus 

penelitianiini maka dibatasi kajian obyeknya adalah ketepatan shooting, umur 

(11, 13, 15) dan frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu dan 2 kali dalam 

seminggu. Subyek penelitian adalah sekolah sepak bola Sleman. 

D. RumusaniMasalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada  perbedaan ketepatan shooting  ke gawang antara umur 11 

tahun, 13 tahun dan umur 15 tahun? 

2. Apakah ada perbedaan ketepatan shooting ke gawang antara pemain yang 

melaksanakan frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu dan pemain yang 

melaksanakan frekuensi latihan 2 kali dalam seminggu? 

3. Apakah ada interaksi antara umur dan melaksanakan latihan ketepatan 

shooting  ke gawang? 

E. TujuaniPenelitian 

Adapunitujuanidariipenelitianiyangiinginidicapaiidalamipenelitianiiniiadalah: 

1. Untukimengujiiperbedaaniketepatanishootingikeigawangiantaraiumur 11 

tahun , 13 tahun dan umur 15 tahun. 

2. Untukimenguji  perbedaan ketepatan shooting  ke gawang antara pemain 

yang melaksanakan frekuensi latihan 3ikaliidalamisemingguidanipemain 

yang melaksanakan frekuensiilatihan 2ikaliidalamiseminggu. 
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3. Apakah ada interaksi antara umur dan frekuensi latihan terhadap ketepatan 

shooting  ke gawang.  

D. ManfaatiPenelitian 

Hasil penelitianiiniidiharapkanimempunyaiimanfaatisebagaiiberikut : 

1. SecaraiTeoritis 

a. Sebagaiiibahaniiinformasiiiuntukiimengadakan penelitian penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas 

b. Memberikan sumbangan pengetahuan 

2. SecaraiPraktis 

a. BagiiPelatih 

Penelitianiiniimemberikaniigambaraniisecara deskriptif bagi pelatih 

mengenai perbedaan kemampuan ketepatan shooting  berdasarkan umur 

dan frekuensi latihan di SSB Sleman. Sehingga dapat ditemukan 

penyebab terjadinya perbedaan umur dan frekuensi latihan pada 

kemampuan ketepatan shooting  sepak bola  di sekolah sepak bola 

sleman  untuk kemudian dapat menjadi pertimbangan pelatih untuk 

memilih metode yang lebih tepat. 

b. BagiiSiswa 

Penelitianiiniidiharapkanidapatimemberikanisebuahiimotivasiiiibagi 

siswa untuk terus mengasahikemampuaniketepatan shooting  mereka. 

c. BagiiKlub/SSB 

Hasilipenelitianiiniidiharapkaniidapatiimenjadiiisumbangsihiipemikiran 

dalamihal untuk meningkatkanimetode-metode latihan sekolah. 
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d. Bagi Peneliti 

Bagi penulis penelitianiiniimemberikan manfaat dalam memberikan 

gambaran secara deskriptif perbedaan umur dan frekuensi latihan pada 

kemampuan ketepatan shooting sepak bola di sekolah sepak bola 

sleman.   
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BABiII 

KAJIANiPUSTAKA 

 

 

A. DESKRIPSIiTEORI 

1. HakikatiKetepatan 

a. Pengertian Ketepatan 

Ketepataniadalah kemampuanimengarahkan sesuatuiidengan secara 

sadarikepada obyekiyang diharapakan. iKetepatan berartii sesuai dengan 

target atau keinginan yang diharapkan. Menurut Suharno (1981:32) 

ketepatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu 

gerak ke sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya.iMenurut 

Poerwadarmintoi (1979:1055) tepat adalahibetuliatau lurusiarahnyaisesuai 

sasaran yang dihendaki. Ketepatan merupakan kemampuan tubuh untuk 

mengendalikan gerakan menuju ke suatu sasaran atau target (Nala, 2015). 

Menurut Poerwadarminto (1979:1055) ketepatan dapat diartikan sebagai 

ketelitian atau kejutan. Mochamad Sajoto (1988:59) menjelaskan bahwa 

ketepatan adalah kemampuan dalam mengendalikan gerak-gerak bebas 

terhadap suatu sasaran.  

Ketepatan merupakan faktor penting yang diperlukan seseorang 

untuk mencapai suatu target yang diinginkan. Dalam olahraga, selalu ada 

pemenang, seringkali tim atau individu yang menang adalah yang paling 

sering tepat sasaran. Dan inilah mengapa ketepatan itu penting. Cabang 

olahraga sepak bola, bola basket, balet, atau olahraga lainnya, ketepatan 

membantu individu melewati batas, dan dengan presisi. Misalnya, 
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Cristiano Ronaldo dikenal sebagai striker yang luar biasa. 

Keterampilannya tidak luput dari perhatian ia dikenal sebagai striker yang 

paling 'tepat sasaran' selama Piala Dunia 2018. Sementara itu, juara Grand 

Slam 19 kali Roger Federer dikenal karena servisnya yang tepat. Ini adalah 

akurasi atau ketepatan yang ditunjukkan dengan sangat baik. 

Keakuratan dalam olahraga merupakan hal yang sangat diperhatikan 

oleh para pelatih olahraga untuk mengasah kemampuan atletnya. Dengan 

latihan dan fokus, ini dapat ditingkatkan seiring waktu. iKetepatan 

merupakanisalah satuikomponen fisikiyang harusidikuasai olehiatletijika 

inginimendapatkan prestasiiyangimaksimal. 

b. Faktor-FaktoriyangiMempengaruhiiKetepatan 

MenurutiSukadiyanto (2005:102-104) iada beberapaifaktoridapat 

yangimempengaruhi ketepataniantara lain: tingkatikesulitan, ipengalaman, 

keterampilanisebelumnya, jenisikelamin, jenisiketerampilan, iperasaan, 

dan kemampuaniimengantisipasiigerak. Hal senadaidijelaskaniSuharno 

(1985:32) faktor-faktor penentu yang mempengaruhiiketepataniadalah; 

(a) Koordinasiitinggi, (b) Besarikecilnyaisasaran, (c) iKetajaman 

indera danipengaturan saraf, (d) Jauhidekatnya sasaran, (e) 

Penguasaaniteknikiyang benar akanimempunyaiisumbangan 

baikiterhadap ketepatanimengarahkaniogerakan, (f) Cepat 

lambatnya gerakan, (g) Feelingiidaniketelitian, (h) Kuat 

lemahnyaisuatuigerakan. 

 

Dariipenjelasan diiatas dapatidigolongkan antaraiifaktoriiinternal 

maupunifaktorieksternal. Faktoriinternal antarailain koordinasi, iketajaman 

indera, penguasaaniteknik, cepatilambatnyai\gerakan, feelingiodan 

ketelitian, iserta kuatilemahnya suatuigerakan. Faktoriinternalidipengaruhi 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://blog.jdsports.co.uk/world-cup-best-penalty-takers-revealed/&usg=ALkJrhiRDhLy6KfM6sDZ_rpEKPS-Fcs8kA
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olehikeadaan subjek. Sedangkanifaktorieksternal antarailain besarikecilnya 

sasaranidan jauh dekatnyaijarakisasaran. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatasiyang dimaksudiketepatan 

dalamipenelitian iniiadalah kemampuaniseseorang untukimengarahkan 

sesuatuigerak ke sesuatuisasaran sesuaiidengan tujuannya. Denganikata 

lainibahwa ketepataniadalah kesesuainiantara kehendaki (yangidiinginkan) 

danikenyataan (hasil) iyang diperolehiterhadapisasaran (tujuan) itertentu. 

2. Hakikat Shootingi 

Shooting merupakanisalah satu teknikidasariyang wajib di kuasai 

olehisemua pemainisepak bola, teknikiini merupakanisalah satu caraiuntuk 

menciptakanisebuah gol, karenaiseluruh pemain dapatikesempataniuntuk 

menciptakanigol danimemenangkanipertandingan. Shootingiadalahiteknik 

dasarimenendang dalamipermainan sepak bolaidengan cepat, icermatidan 

tepatipadaisasaran untuk membuatigol keigawangilawan (Sukatamsi, 

2007:8:33). KemudianiTarigan (2001:58) menyatakan, i“Sekitari80% 

terjadinyaigol berasalidariitembakan.”  

Sucipto dkk. (2000:11) menyatakan, “Menendang bola merupakan 

pola gerak dominan yang paling penting dalam permainan sepak bola. 

Pada dasarnya bermain sepak bola itu tidak lain dari permainan 

menendang bola.” Mielke (2003:67) mejelaskan cara yang paling cepat 

untuk mengembangkan teknik shooting  adalah melatih tendangan 

shooting  berkali-kali menggunakan teknik yang benar. Jika seseorang 
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ingin menjadi penembak jitu, dia harus meluangkan waktu berjam-jam 

melakukan tendangan shooting  ke arah gawang. 

Terciptanya sebuah gol dalam sebuah pertandinganisepakbolaisangat 

dinantikaniolehipara penggemariisepakbola. iLebihi70%iodariiigol-gol 

tersebutiberasal dariishooting. Pemainiharusimampu menentukan pilihan 

untukimelakukanishootingikeigawangitanpa membuangiwaktu. Peluang 

dalam mencetak gol terkadang waktunya sangat singkat dan tidak terduga, 

oleh karena itu pemain dituntut siap dan tidak bola lengah dalam 

melakukan shooting  dengan baik.  

MenurutiLuxbacheri(2001:106) untuk memperoleh keberhasilan 

dalam melakukan shooting, seorang pemain dapat mengikuti beberapa cara 

shooting dengan baik yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan yaitu : 

1. Dekati bola dari belakang pada sudut yang tipis, 

2. Letakkan kaki yang menahan keseimbangan disamping bola, 

3. Tekukkan lutut kaki tersebut, 

4. Rentangkan tangan kesamping untuk menjaga keseimbangan, 

5. Tarik kaki yang akan tendangan kebelakang, 

6. Luruskan kaki tersebut, 

7. Kepala tidak bergerak, 

8. Fokuskan perhatian pada bola. 

b. Pelaksanaan : 

1. Luruskan bahu dan pinggul dengan target, 

2. Tubuh diatas bola, 

3. Sentakkan kaki yang akan tendangan sehingga lurus, 

4. Jaga agar kaki tetap kuat, 

5. Tendang bagian tengah bola dengan instep. 

c. Sikap ahir, yaitu : 

1. Daya gerak kedepan melalui poin kontak, 

2. Sempurnakan gerakan akhir dari kaki yang tendangan, 

3. Kaki yang menahan keseimbangan terangkat dari permukaan 

lapangan. Untuk lebih jelas terlihat pada gambar 1: 
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Gambar 1. CaraiMelakukaniTendangan/Menembaki 

(Sumber: Luxbacher, 2001:106) 

 

Berdasarkanipenjelasan diiatas, untukidapat menghasilkanisebuah 

golimaka pemainiharus bisaimenguasai teknikitendangan yangibaikidan 

benar dalam melakukanishooting dengan kanan maupun kakii kiri. 

Menurut Luxbacher (2001:105) ikemampuaniuntukimelakukanitendangan 

denganikuatidan akurat baikimenggunakan kakiikiri ataupunikaki kanan 

adalahifaktor yangipaling penting untukimenciptakanigol. 

MenurutiRobertiKoger (2007:39)  

Shootingiadalah keahlianimenembakkan atauimenyarangkanibola 

ke gawangilawaniuntuk mencetak gol. Menendangibolaimerupakan 

teknikidasaribermain sepak bola yangipaling banyakidigunakan 

dalamiipermainanisepakbola. Teknik dasar menendangiobola 

merupakanidasar dalamipermainan sepak bola. Seorangipemain 

sepak bolaiyang tidakimenguasai teknikimenendang bolaidengan 

sempurna, tidakimungkin menjadiipemainiyangibaik. 

 

Seorangipemainisepakbolaiharus bisaimenguasai keterampilanidasar 

menendangibola denganiibaik dan benar. Jika sudah dikuasai maka 

selanjutnya bisa mengembangkan sederetan teknik shooting  yang 

memungkinkan pemain bisa melakukan shooting  dari berbagai posisi di 

lapangan dengan tujuan untuk mencetak gol.  

MenurutiiMarta (2007:38) iteknikiishooting keiogawang lawan 

tujuannyaiuadalahiiuntukiimencetak sebuahigol. shooting  dapatidilakukan 
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denganibagian punggungikaki, kakiibagianiluar dan kakiibagianidalam. 

Adapunilatihanishooting ke gawangimenggunakan kakiibagianidalam. 

Carailatihan adalahisebagaiiberikut: 

1. Siapkanisebuah gawangibeserta penjagaigawangnya, laluipilih 4 

orangisiswa sebagaiipenembakiutama. 

2. Kemudian letakkan 4 buah bola digaris yang sudah ditentukan, lalu 

penembak pertama dilakukan oleh siswa paling kanan, ilaluilanjutkan 

olehisiswa yangilain danilakukan secaraiberurutan. 

 

                     Gambar 2. Teknik Penembakan Bola ke Gawang 

                   (Sumber: Marta, 2007:38) 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari latihan 

shooting  kearah gawang adalah untuk memasukkan bola sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan. Hal ini sesuai dengan tujuan dalam 

permainan sepak bola itu sendiri, yaitu berusaha untuk memasukkan gol 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menghindari 

kemasukan bola dari serangan lawan. Agar pemain dapat mencetak sebuah 

gol ke gawang lawan, maka pemain dituntut untuk mampu melakukan 

tendangan yang akurat dan kuat. 
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Menurut Soedjono (1985:63) bahwa sikap pemain merupakan faktor 

utama yang dapat mendukung keberhasilan dalam melakukan shooting. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan shooting  antara lain: 

kekuatan otot tungkai, penempatan kaki tumpu, sikap badan pada saat 

melakukan, konsentrasi dan pandangan mata, serta perkenaan atau 

sentuhan kaki pada bola. 

3. HakikatiKetepatan Shooting  

JovaniGardasevicidaniDuskoiBjelica (29:2019) menjelaskan bahwa 

ketepatanishooting dianggapisebagai kemampuaniyangisangatipenting 

bagi seorangiatlet sepak bola. Seorangiatlet sepak bola yangibaik adalah 

yangimemiliki ketepatan shooting  bola yang akurat. Dalam permainan 

sepak bola shooting  dikatakan tepat jika mengenai suatu sasaran yang 

direncanakan sebelumnya. Ketepatan shooting keigawang dalam 

permainanisepak bola dapatidikatakan baikijika dilakukan sesuaiidengan 

kriteriaipada perkenaanikaki denganibola.iSasaranipada gawangibagi 

penendangiadalah antaraipenjaga gawangidengan tiangigawangidanisudut 

padaigawang. Alasannyaibahwa posisiipenjaga gawangiakaniiselalu 

cenderungiiberada dibagianititik tengahiigaris gawang. Pemainiiyang 

memilikiiakurasiitendangan yangibaik dapatimenciptakan peluangigol 

yangisangatibesar karenaidapat menyulitkanipenjaga gawang. iBudiwanto 

(2012:43) imengemukakanibahwa “akurasi” atau ketepataniiadalah 

kemampuaniseseorang untukimengarahkanisesuatuigerak ke suatuisasaran 
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sesuaiidengan tujuaniatau melakukanigerakan tanpaimembuat kesalahan. 

Dalamihaliini akurasiitendangan ke gawangipermainan sepak bola.  

Seorang atlet yang ingin mempunyai ketepatan shooting  yang baik 

maka diperlukan latihan-latihan shooting secara berkali-kali sampai teknik 

dan perkenannyaibenar. Seperti yang dijelaskan oleh Mielke (2007:67) 

jika seorang atlet ingin menjadi penembak jitu, dia harus meluangkan 

waktunya berjam-jam untuk melakukan shooting ke arah gawang. Menurut 

Young et. al. (2010.p7) ketepatan shooting bola dipengaruhi oleh tingkat 

kebugaran daya tahan dan pengalaman latihan maupun bermain. Jika daya 

tahan kuat maka otomatis akan mencegah melemahnya ketrampilan, 

sedangkan pengalaman latihan dan bermain akan dapat keuntungan dalam 

mengingat teknik perkenaan kaki dengan bola yang benar guna 

mendapatkan ketepatan yang sempurna. 

Pola aktivasi otot kaki juga merupakan hal yang dapat 

mempengaruhi keakuratan shooting yang dilakukan. Berdasarkan 

penelitianiyangidilakukan Katis, et.ial (2013, p.125) memberikan 

kesimpulan bahwa peningkatan meningkatnya aktivitas otot tibialis 

anterior dan bicep femoris, juga menurunnya aktivitas otot gastrocnemius 

akan dapat membantu atlet untuk melakukan shooting  secara akurat 

terhadap target atas. Sebaliknya, meningkatnya aktivitas otot tibialis 

anterior dan bicep femoius, serta menurunnya aktivitas otot gastrocnemius 

dapat menurunkan keakuratan shooting  terhadap target bawah.  
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Dari pendapat diatas, dapatiidisimpulkan pengertianiiketepatan 

shooting  dalamihal iniiyaitu ketepatanitendangan keigawangipermainan 

sepak bolaiiyangiimerupakan suatu kemampuanioseseorang untuk 

mengendalikanidan mengarahkanitendangan bolaiidenganiperkenaaniikaki 

terhadapigawang lawan sebagaiisasaran atau targetiyang harusidikenai 

denganitepat atauiakurat. Denganidemikian, pemain yangimemiliki akurasi 

tendanganiyang baikidapat menciptakanipeluang goliyang sangatibesar 

karenaidapat menyulitkanipenjaga gawangiatau pemain sepakbolaiyang 

memilikiiakurasi yangibaik akanimenghasilkan golisetiap kaliimelakukan 

tendanganikeigawang. 

4. Hakikat Usia Dini 

a. Pertumbuhanidaniperkembanganianak 

Pertumbuhaniadalahiperubahanitubuh yangiidihubungkaniodengan 

bertambahnyaiukuran-ukuran tubuhisecara fisikidan struktural, ibaik 

secarailokal maupuniikeseluruhan. Sedangkan perkembangan adalah 

bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh ke yang lebih 

kompleks. Oleh sebab itu terjadi diferensisasi sel jaringan tubuh, organ-

organ dan sistem organ untuk mencapai yang optimal secara bertahap. 

Berolahraga pada anak usia dini tentu tidak sama dengan anak-anak yang 

usianya lebih besar. Tentunya bukan jenis olahraga prestasi, tetapi lebih 

kepada bagaimana gerak tubuh dapat mendukung perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Sesuai dengan laju pertumbuhan fisiknya, apapun 

pilihan bentuk kegiatan fisik yang dilakukan anak harus memperhatikan 



 

 

17 

 

perkembangan kemampuan motorik sesuai usianya. Sekadar bergerak dan 

melakukan suatu gerakan saja bagi anak sudah bentuk berolahraga juga 

(Nadesul, 2014). 

b. Karakteristik PertumbuhanidaniPerkembanganiUsia Dini 

Pertumbuhanifisik anakiakan mengalami peningkatan yangisemakin 

tinggiiidan semakiniibesar, kemampuan fisik juga akaniumeningkat. 

Beberapaiumacamikemampuanifisik yangiberkembang diantaranyaiadalah 

kekuatan, ikeseimbangan, fleksibilitas, danikoordinasi gerakidiantaranya 

periode-periodeisebagai berikut: 

Periode usia 9-11 tahun: Pada periode ini pertumbuhannya lancar, 

otot-otot kecil dan besar tumbuh cepat dan memerlukan latihan, postur 

tubuh belum bagus, karena itu memerlukan latihan-latihan pembentukan 

tubuh: 1) semangat  namun mudah lelah, 2) Timbul minat dalam suatu 

fisik tertentu dan permainan yang terorganisir namun belum siap untuk 

mengerti peraturan yang rumit, 3) Beraniimenentang aktifitasiyangiagak 

keras, 4) iLebih senangikumpul denganikawan yangiyang sebayaidan 

sejenis, 5) Menyenangiiaktifitas yangidramatis, kreatif, 6) Minatiuntuk 

berpresetasi, ikompetitif danipunya idola, 7) Waktuiyangitepatiiuntuk 

mendidikimoral daniperilaku sosialiyangibaik. 

Periode usia 12–13 tahun: 1) Memasuki periode transisi dari anak 

ke pra dewasa. laki-laki memiliki daya tahan dan kekuatan yang lebih baik 

dari perempuan, 2) Pertumbuhan tubuh yang cepat namun kurang teratur, 

sering, menyebabkan keseimbangan tubuh terganggu, 3) Lebih 
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mengutamakan keberhasilan kelompok/tim ketimbang individu, lebih 

menyenangi permainan dan pertandingan yang menggunakan peraturan 

resmi, dan ingin diakui dan diterima sebagai anggota kelompok, 4) Ada 

minat dalam aktifitas yang dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilannya dan mulai ada minat latihan fisik, 5) Perlu ada bimbingan 

dan pengawasan dalam pergaulannya dengan lawan jenis, 6) Kesadaran 

diri mulai tumbuh demikian juga dengan emosi; meskipun masih kurang 

terkontrol dan senantiasa mencari persetujuan orang dewasa, 7) 

Kepedulian pada prosedur demokrasi dan grodaup: semakin kurang bisa 

menerima sikap otoritas dan otokrasi barang lain. (Mussen, dkk. 1994) 

Periode usia 13-14 tahun: 1) Pertumbuhan tubuh yang cepat masih 

berlanjut, perempuan umumnya lebih tinggi dan lebih berat dari pada laki-

laki, 2) Otot-otot mulai tampak berkembang, tetapi koordinasi gerakan 

umumnya masih belum baik, 3) Mulai ada ketegangan seksual, semakin 

tumbuh minatnya untuk aktifitas fisik; senang akan kesempurnaan dalam 

penampilan, senang bereksperimen dan kreatif, 4) Mengutamakan kegiatan 

kelompok daripada kegiatan individual; kesetiaan kepada kelompok yang 

amat menonjol, 5) Ini adalah periode yang sukar bagi anak untuk 

menyesuaikan diri dengan sekitarnya laki-laki dan perempuan berbeda 

minat, 6) Kurang stabil dalam kesetiakawanan; mempunyai pujaan (idola) 

misalnya guru dan kawan yang lebih tua; emosi berubah-ubah, ingin bebas 

tidak mau didikte. 
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c. Menu Latihan Sepak Bola Menurut Tingkatan dan Umur 

a) Fase 1:  Dibawah 8 Tahun  

Memperbanyak sentuhan dengan bola, melatih individual skill 

supaya meningkat keterampilannya tetapi dengan sedikit arahan, selalu 

menciptakan suasana yang gembira. 

b) Fase 2: 8-10 Tahun 

Pada kelompok usia ini, anak sudah mempunyai mental dan 

koordinasi fisik baik, pemain-pemain sudah secara psikologi dapat 

menerima pendapat dan dapat menguasai teknik dengan mudah dan 

meniru idola mereka sehingga meningkatkan kemampuan mereka 

meskipun mempunyai waktu belajar yang sedikit. 

c) Fase 3: 10-12 Tahun 

Pada usia antara 6-12, skill sepakbola yang benar dipelajari 

sambil bermain sepakbola/bertanding/game dibarengi dengan program 

dan metode serta rencana pendidikan yang bertanggung jawab. 

Kompetisi dijalankan sebagai alat untuk mengembangkan skill teknik 

dan pengertian dasar teknik. Bola harus jadi titik sentral dari aktivitas 

dengan banyak variasi dan kegembiraan. Sasarnnya adalah untuk 

memperlihatkan kepada anak-anak ini. Banyaknya perubahan-

perubahan situasi pertandingan yang terus menerus yang mereka harus 

mengerti dan menguasai dengan cara diberikan demonstrasi dan 

diberitahu mengapa mereka harus berbuat demikian. 
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d) Fase 4: 12-15 Tahun 

Sekarang timbul perbedaan dalam proses perkembangan mental. 

mulai memilih idolanya dan mulai meniru semua karakter positif maupun 

negative. latihan dengan bermain small sidea games 4 v 4 sampai dengan 

sangat efektif untuk mengembangkan permainan tim dan pengertian (game 

understanding) dan pergerakan umum yang digunakan nanti pada pemain 

11 v 11 dan dilaksanakan atas dasar pengawasan tertentu oleh pelatih 

sehingga mempersiapkan anak untuk bermain pertandingan yang lebih 

besar. 

5. Frekuensi Latihan 

Frekuensi latihan adalah berapa kali pengulangan dalam satuan 

waktu. Frekuensiilatihaniumerupakaniisuatu haliyangiharusidiperhatikan, 

namun memberikaniijangkaiwaktu latihaniyangisingkatiumaupun lama, 

belum tentu memberikan hasil yang maksimal. Itu semua tergantung dari 

segi kualitas latihannya itu sendiri. Akan tetapi lamanya latihan akan 

memberikan sebuah kebiasaan pada gerak-gerakan yang sebelumnya 

belum dikuasai. Inilah salah satu hal yangiharusidiperhatikan, supayaiatlet 

bisaimenguasaiisuatu teknikimaupuniuumendapatkanikondisi fisikiyang 

baik. 

MenurutiHarsonoi (2015: 50) trainingiadalahiproses yangisistematis 

dariiberlatih, yangidilakukanisecara berulang-ulang, idengan kianihariikian 

menambahibeban latihaniatauipekerjaannya. Bahwaiapa yangidimaksud 
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sistematisimerupakan rencana yang tersusun rapih dari mulai jadwal 

latihan yang teratur hingga dari pola yang sederhana ke yang lebih 

kompleks. Kemudian yang dimaksud berulang-ulang berarti bahwa latihan 

atau suatu gerakan harus dilatih berulang-ulang dan terus-menerus agar 

suatu gerakan yang masih kaku menjadi semakin halus. Secara berskala 

bebanilatihaniharus ditingkatkanijika memangisudah waktunyaiuntuk 

ditingkat kaniagar kemampuan semakin bertambah. 

Menurut Sukadiyanto (2010:1) padaiprinsipnya latihanimerupakan 

suatuiproses perubahanike arahiyang lebihibaik, yaitu untukimeningkatkan 

kualitasifisik, kemampuanifungsional peralatanitubuh, danikualitasipsikis 

anakilatih. Harionoi (2006:1) imenyatakanibahwa latihaniadalahisuatu 

prosesiberlatih yangidilakukan denganisistematis daniiberulang-ulang 

denganipembebananiiyangiudiberikan secaraiiprogresif. Selainiitu, latihan 

merupakaniiupaya yangiidilakukaniuseseorangiuntuk mempersiapkanidiri 

dalamiupaya untukimencapaiiitujuanitertentu. 

Iriantoi (2002:11-12), imenyatakan: 

Latihan adalah proses pelatihan dilaksanakan secara teratur, 

terencana, menggunakan pola dan sistem tertentu, metodis serta 

berulang seperti gerakan yang semula sukar dilakukan, kurang 

koordinatif menjadi semakin mudah, otomatis, dan reflektif 

sehingga gerak menjadi efisien dan itu harus dikerjakan berkali-

kali. 

 

Dariipenjelasan di atasidapatiidisimpulkaniubahwaiikegiatanilatihan 

yangibaikiadalah yang dilakukan secara rutin daniberulang-ulang, supaya 

gerakan yang sebelumnya kakuiimenjadi semakin halusiidaniuuntuk 

meningkatkanikualitasifisik, ikemampuaniifungsional peralatanitubuh,idan 
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jugaikualitas psikisianak latih. Setiap proses berlatih yang dilaksanakan 

tentu memerlukan tujuan dan sasaran yang hendak ingin dicapai, sasaran 

dan tujuan latihan diperlukan sebagai pedoman dan acuan oleh pelatih 

maupun atlet itu sendiri dalam menjalankan program-program latihan. 

6. Hubungan dan Perbedaan Antara Umur dan Ketepatan 

Menurut Sukadiyanto (2005:102-104) ada beberapa faktor dapat 

yang mempengaruhi ketepatan antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman, 

keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan 

mengantisipasi gerak. Hal senada dijelaskan Suharno (1985: 32) faktor-

faktor penentu yang mempengaruhi ketepatan adalah; 

(a) Koordinasi tinggi, (b) Besar kecilnya sasaran, (c) Ketajaman 

indera dan pengaturan saraf, (d) Jauh dekatnya sasaran, (e) 

Penguasaan teknik yang benar akan mempunyai sumbangan baik 

terhadap ketepatan mengarahkan gerakan, (f) Cepat lambatnya 

gerakan, (g) Feeling dan ketelitian, (h) Kuat lemahnya suatu 

gerakan. 

 

Berdasarkan pendapat diiiatas salah satu faktoriiyang dapat 

mempengaruhi ketepatan adalah dari faktor internal sepertiiikoordinasi, 

ketajamaniiindera dan pengaturan saraf, penguasaaniuteknik, icepat 

lambatnyaigerakan, ketelitianisertaikuatilemahnya suatuigerakan. iFaktor-

faktor itu bisa dikuasai salah satunya ditentukan berdasarkan umur, karena 

di setiap umur tentu akan memiliki perbedaan yang cukup signifikat antara 

koordinasi, ketajaman indera dan pengaturan saraf, penguasaaniteknik, 

cepatilambatnyaigerakan, ketelitianisertaikuatilemahnya suatuigerakan. 

Hampirisemuaikomponenibiomotorik dipengaruhiiioleh umur. Umur 

menunjukkan tingkat kematangan dari anak yang berkaitan dengan 
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pengalaman belajar. Astrand dan Rodahl (2003) mengatakan bahwa 

peningkataniikekuatan ototiiberkaitan denganiipenambahan umur, 

idimensi, anatomiiatau dimensi ototidanikematanganiseksual. 

Kekuataniotot akan terus bertambah meningkat sesuai dengan penambahan 

umur. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

umur ada hubungan dengan ketepatan Shooting. 

7. Hubungan dan Perbedaan Antara Frekuensi Latihan dan Ketepatan 

Shooting 

Hubungan frekuensi latihan dengan ketepatan tentu akan selalu 

berkesinambungan, karena frekuensi latihan akan memberikan sebuah 

kebiasaan pada gerakan yang sebelumnya belum dikuasai. Ini merupakan 

salah satu hal yang harus diperhatikan, supaya atlet bisa menguasai suatu 

teknik tertentu seperti ketepatan shooting. Suharno (1985:32) menjelaskan 

faktor-faktor penentu yang mempengaruhi ketepatan adalah; 

(a) Koordinasiitinggi, (b) iBesarikecilnyaisasaran, (c) Ketajaman 

inderaidanipengaturanisaraf, (d) Jauhiidekatnyaiisasaran, (e) 

Penguasaaniteknik yangibenar akanimempunyaiisumbanganibaik 

terhadapiiketepataniimengarahkaniigerakan, (f) Cepatilambatnya 

gerakan, (g) Feelingidaniketelitian, (h) Kuatilemahnyaisuatu 

gerakan. 

Lama latihan salah satunya akan membuat koordinasi, penguasaaan 

teknik maupun kuatnya suatu gerakan menjadi lebih baik. Namun itu 

semua tergantung dari segi kualitas latihannya itu sendiri. Sesuai dengan 

prinsip-prinsip latihan bahwa latihan harus bervariasi dan peningkatan 

beban. Prinsip-prinsip latihan juga dijelaskan oleh Bompai (2003:321), 

sebagaiiberikut:  
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1) iprinsipipartisipasi aktifimengikuti latihan, 

2) iprinsipipengembanganimenyeluruh, 

3) iprinsipispesialisasi, 

4) iprinsipiindividual, 

5) iprinsipibervariasi, 

6) imodelidalam prosesilatihan, idan 

7) iprinsipipeningkatanibeban. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa makin banyak 

ulangan dalam latihan maka makin cepat tercapai ketepatan shooting yang 

baik, sebaliknya jika kurang latihan akan menurunkan kualitas ketepatan 

shooting. Dengan demikian ada hubungan antara frekuensi latihan dan 

ketepatan shooting. 

B. PENELITIANiYANGiRELEVAN 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Krzysztof Lipecki (2019) yang berjudul 

“Perbedaan Terkait Usia Dalam Performa Kebugaran dan Keterampilan 

Teknis Pemain Sepak Bola Muda” penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kebugaran dan keterampilan teknis pemain 

sepak bola muda berdasarkan usia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Perbedaan yang signifikan secara statistik (p <0,05) yang menunjukkan 

peningkatan dengan usia ditemukan pada pemain yang lebih tua dalam hal 

kecepatan (15,5% -18,8%), kelincahan (5,7%), daya ledak tungkai bawah 

(39,4%), kekuatan tungkai atas (254,3%), dan daya tahan kardiorespirasi 

(31,9%). Berkenaan dengan keterampilan teknis, kemajuan terbesar 
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didokumentasikan untuk tembakan jauh (operan) dengan punggung kaki 

internal dari tanah (140,6% untuk kaki dominan, DL, dan 730,3% untuk 

kaki non-dominan, NDL). Hasil yang sedikit lebih rendah diperoleh untuk 

tembakan pendek (operan) dengan punggung kaki bagian tengah dari 

udara (128% untuk DL dan 103,6% untuk NDL) dan tembakan pendek 

(operan) dengan bagian medial kaki (52,1% untuk DL dan 82,8% untuk 

NDL), dan yang terendah dicatat untuk penanganan bola dengan 

perubahan arah (32,3% untuk DL dan 29,9% untuk NDL). Kesimpulan. 

Dalam proses identifikasi bakat dan pemantauan efek pelatihan, pelatih 

harus memperhitungkan perbedaan kecepatan perkembangan kebugaran 

dan keterampilan teknis atlet muda.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Odih Fahruzi, Nuriatin dan Andri Andrian 

Rusman (2009) yang berjudul “Perbedaan Latihan Fisik Dua dan Empat 

Kali Per Minggu Terhadap Peningkatan Kebugaran Jasmani Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unjani Angkatan 2009” penelitian ini bertujuan 

untuk untuk mengetahui perbedaan latihan fisik dua dan empat kali 

perminggu selama 7 minggu terhadap peningkatan kebugaran mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unjani Angkatan 2009. Dari hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan, hasil perbedaan yang signifikan pada latihan dua 

dan empat kali perminggu selama tujuh minggu terhadap Vo2 maks 

sebelum dan sesudah latihan, dan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara latihan dua dan empat kali per minggu selama tujuh minggu 

terhadap Vo2 maks. 
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C. KERANGKAiBERPIKIR 

Teknikiiketepatanushootingidiisepak bola merupakaniiisalahiisatu 

fondasiipenting untukiudapatiseseorang bermainiusepak bola. Untuk 

menciptakanisebuah golike gawangiilawan dibutuhkaniiteknikiishooting  

yangiibaikidan akurat dalamisituasiiapapun. Ketepataniadalahikemampuan 

seseorangiuntukimengendalikan gerakan-gerakaniibebas terhadapioisuatu 

sasaran, isasaraniini dapat merupakaniisuatu objekiilangsung yangiiharus 

dikenai. Shooting merupakan salah satu usaha untuk memindahkan bola ke 

sasaran menggunakan kaki dengan tujuan untuk mencetak gol.iDengan 

demikianiketepatan shootingidalam permainaniisepak bolaiimerupakan 

suatuikemampuaniiseseorang untukiimengendalikan atauiimengarahkan 

tendanganibolaidengan baikiidengan gawangiulawan sebagaiisasaran atau 

targetioyang harusidikenai denganitepatiatauiakurat. 

Untukimendapatkan teknikishooting yangibaik adaibeberapaifaktor 

yaitu kekuataniototitungkai, penempatanikakiiitumpu, sikapibadanipada 

saatimelakukan, konsentrasiidaniipandanganimata, sertaiperkenaaniatau 

sentuhanikaki padaiibola. Sedangkan faktor-faktor yangiimempengaruhi 

ketepataniuyang sempurnaiiyaitu faktoriiinternal antaraiilainikoordinasi, 

ketajamaniiindera, penguasaaniiteknik, cepatilambatnyaiigerakan, feeling 

daniiketelitian, sertaikuat lemahnyaisuatu gerakan. Faktoriiinternal 

dipengaruhiiolehiukeadaanisubjek. Sedangkanifaktor eksternaliantarailain 

besarikecilnyaisasaranidanijauhidekatnyaijarakisasaran. 
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D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Sulistyastuti (2007:137) menjelaskan bahwa hipotesis adalah 

pernyataan atau tuduhan sementara masalah penelitian yang kebenarannya 

masih lemah dan belum tentu benar sehingga harus diuji secara empiris. 

Hipotesisimerupakan jawabanisementara terhadapirumusanimasalah dalam 

suatuipenelitian. Dikatakanijawabaniisementaraikarena jawabanitersebut 

hanyaididasarkan padaiteoriidanikajian penelitianiyang relevanidanibelum 

didukungiioleh faktaiiatauiidata-dataiisecaraiiempiris. Untukiumenguji 

kebenaraniihipotesis makaiperlu diujiiatau ditelitiilebihilanjut.  

Berdasarkanikajian teoriidan kerangkaiiberfikir diiatasihipotesis 

penelitianiyang diajukaniadalahi: 

1. Ada perbedaan ketepatan shooting  ke gawang antara umur 11 tahun , 

13 tahun dan umur 15 tahun.  

2. Ada perbedaan ketepatan shooting ke gawang antara pemain yang 

melaksanakan frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu dan pemain 

yang melaksanakan frekuensi latihan 2 kali dalam seminggu. 

3. Ada interaksi antara umur dan melaksanakan latihan ketepatan 

shooting  ke gawang. 
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitianiiniimerupakaniipenelitianiideskriptifiikomparatifiiidengan 

menggunakan metodeisurveiiyang menggunakanites. Penelitian deskriptif 

komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 

sudah terjadi yang kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian 

deskriptif komparatif bertujuan untuk melacak kembali jika 

dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya sesuatu. Tes 

yang digunakkaniyaituitesikemampuaniketepatan shooting. Setiapipemain 

yang sudah terpilih diisetiap SSB di Sleman diberi kesempatan melakukan 

3 kali tes tendangan shootingike arahigawang.  

B. Definisi Operasional Variabel 

Umur dalam penelitian ini adalah 11 tahun, 13 tahun dan 15 tahun. 

Frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu dan frekuensi latihan 2 kali 

dalam seminggu. Kemudianiketepatanishooting  pemain diukur dengan tes 

shootingiNurhasani (2001:157).  
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C. PopulasiidaniSampeliPenelitian 

1. Populasii 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131), populasi adalah 

kesuluhuran subjek. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SSB 

KKK, SSB AMS dan SSB Gelora Muda yang berjumlah 240 orang. 

Tabel 1. Peserta SSB di Sleman, Yogyakarta 

 

 

 

 

 

2. Sampeli  

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), sampel merupakan 

sebagianiatau wakilipopulasi yangiditeliti. Sampel yangidigunakan dalam 

penelitianiini adalah pemain usia 11, 13 dan 15 tahun di 3 SSB yang 

berjumlah 42 siswaiyang terdiri dari 14 siswaiusia 11 tahun dari SSB 

Gelora Muda, 14 siswa usia 13 tahunidari SSB KKK dan 14 siswa usia 15 

tahun dari SSB AMS. Teknikipengambilan sampel dalamipenelitian ini 

menggunakan teknikisampel Purposive Sampling karenaipenelitiihanya 

menelitiisampelidengan syarat daniketentuan. 

 

 

 

No. Nama SSB Jumlah 

1 SSB AMS SLEMAN 100 Orang 

2 SSB KKK 80 Orang 

3 SSB GELORA MUDA 60 Orang 
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D. InstrumeniPenelitian daniTeknikiPengumpulan Data 

1. InstrumeniPenelitian 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengambil data mengenai ketepatan shooting adalah instrumen yang 

dikembangkan oleh Nurhasan (2001:157). Tesiini bertujuaniuntuk 

mengukurikemampuan daniketepatanimenembakibolaikeisasaran. 

 
Gambar 3. BentukiLapanganiUntuk TesiShooting  

 (Sumber: iNurhasan, i2001: 157) 

 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Tujuan: mengukur ketepatan tendangan ke arah gawang. 

b. alat yang digunakan: bola, gawang, meteran, tali,omor-nomor. 

c. Petunjuk pelaksanaan: 

1. Testi berdiri di belakang bola yang diletakkan pada sebuah titik yang 

berjarak 16.5 meter di depan gawang/sasaran.  

2. Setelah mendapat aba-aba orang coba melakukan tendangan ke arah 

gawang.  

3. Testi diberi 3 kali kesempatan 
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4. Skor yang digunakan apabila bola hasil tendangan bola mengenai tali 

atau garis pemisah skor pada sasaran, maka diambil skor terbesar dari 

kedua sasaran tersebut. 

5. Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila: 

a. Bola keluar dari daerah sasaran.  

b. Menempatkan bola tidak pada jarak 16,5 m dari sasaran. 

2. Validitas dan Reliabilitas 

a. UjiiValiditas 

Instrumeniiniidapat dikatakanitepat apabilaiiterlebihiidahuluiiteruji 

validitasnya. MenurutioSutrisnoiHadi (1991:17) suatuiinstrumenidikatakan 

sahihiapabila instrumeniiitu mampuimengukur apaiiyang hendakiidiukur. 

Uji validitas dilakukan dengan cara melakukan uji coba kepada pemain 

dengan karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji coba 

dilakukan kepada 15 anak pemain sepak bola. Hasil uji validitas ketepatan 

shooting diperoleh nilai validitas sebesar 0,661. 

b.  Reliabilitas  

Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 

2002:170). Reliabilitas tes dicari dengan menggunakan teknik test-retest 

atau genap-ganjil atau belah dua (Ismaryati, 2006:23). Hasil uji reliabilitas 

tes ketepatan shooting  dalam penelitian ini diperoleh sebesar 0,712. 
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3. Teknik PengumpulaniData 

a. Tes  

Teknik pengumpulan data  untuk ketepatan shootingimenggunakan 

teknik tes dan pengukuruan ke 3 SSB untukimelakukan tesiketepatan 

shootingisepakbola. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu 

melakukan lari keliling lapangan sebanyak 2 kali, kemudian melakukan 

peregangan dan diberikan penjelasan tentang teknik shooting yang baik, 

dimana pemain harus menendang menggunakan punggung kaki.  

b. Teknik Dokumen.  

Dokumen berupa presensi kehadiran pemain dari pelatih di  masing-

masing umurnya. 

E. Teknik Analisa Data 

Setelah data didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data untuk kemudian menarik kesimpulan dari penelitian 

yang akan dilakukan, untuk mengetahui perbedaan kemampuan ketepatan 

shooting berdasarkan umur dan frekuensi latihan tersebut digunakan uji-t 

dengan taraf signifikansi 5% dan untuk mencari perbedaan lebih dari dua 

kelompok dapat digunakan Uji Anova. PrinsipioUji Anovaioadalah 

membandingkan variansiiitiga kelompokiatauilebih. 

1. UjiiPrasyaratiAnalisis 

a. Normalitas 

Uji NormalitasiKolmogorov Smirnov adalahiimembandingkan 

distribusiidata (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal 

baku. Distribusiinormal baku adalahidata yang telahidi transformasikan ke 
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dalamibentuk Z-Score danidiasumsikan normal. Jadiisebenarnya uji 

KolmogoroviSmirnov adalah uji beda antaraidata yang diuji normalitasnya 

dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di 

bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika 

signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 

Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di 

bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 

b. Homogenitasi 

Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan beberapa bagian 

sampel, yaitu seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. 

Uji homogenitas yang di pakai dalam penelitian ini adalah uji Levene 

Statistic. Kriteria pengambilan keputusan adalah, apabila Sig> 0,5 berarti 

varian sampel tersebut homogen. 

2. Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan untuk rancangan two factorial design 

adalah anova dua arah atau analisys of variance dua arah untuk melihat 

pengaruh antar variabel dan interaksinya. Hal ini senada diungkapkan 

oleh Purwanto (2010:212) bahwa anava dua jalur adalah anava untuk uji 

perbandingan beberapa kelompok dengan dua jalur. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan perangkat komputer menggunakan program SPSS 21.0. 

Rumus anova sebagai berikut : 
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F = 

)1(

1





nK

JKG
K

JKA

 

JKA = Jumlah kuadrat antara perlakuan atau sum of square treatment 

(SST) 

JKG = Jumlah kuadrat antara perlakuan atau sum of square error (SEE) 
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BABiIV 

HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

 

 

A. HasiliPenelitian 

PenelitianiiniidilaksanakaniidiiiSSBiiSleman, yangiberalamatkanidi 

SlemaniiYogyakarta. Pengambilanidata dilaksanakan padaiihariiiJumat 

tanggal 19 Februari 2021 di Lapangan Gadingan Sinduharjo Sleman, Sabtu 

tanggal 20 Februari 2021 di Lapangan Gendengan Margodadi Seyegan 

Sleman, Rabu  tanggal 24 Februari 2021 di Lapangan Klajuran Sidokarto 

Sleman. Tujuaniipenelitianiiiniiiuntukiimengetahuiiiperbedaaniiketepatan 

shootingiberdasarkani umur dan frekuensi latihan Di SSB Sleman. 

1. Deskripsi data penelitian Ketepatan Shooting  Berdasarkan Umur  

 

Perbedaan data berdasarkan umur, dalam penelitian ini 

dikelompokan berdasarkan 3 kelompok yaitui: U-11, U-13idaniU-15. 

Hasil deskripsi data penelitian ketepatan shooting dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. iDeskripsiiData Berdasarkan Umur 

Intervali Kriteria 

Frekuensii 

(U-11) 

Frekuensi 

(U-13) 

Frekuensi 

(U-15) 

17> Sangat Baik 0 0 0 

12-16 Baik 1 5 2 

8-11 Sedang 6 3 8 

4-7 Kurang 6 6 4 

3< Sangat Kurang 1 0 0 

Jumlah 14 14 14 
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Hasil deskripsi data penelitian perbedaan ketepatan Shooting  

berdasarkan umur apabila di tampilkan dalam bentuk gambar dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Deksripsi Ketepatan Shooting  Berdasarkan 

Umur 

Hasil deskripsi data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

statistik data penelitian. Statistik penelitian untuk kebugaran jasmani 

berdasarkan umuridapatidilihatipadaitabelidibawahiini :  

Tabel 4. DeskripsiiStatistikiDataiPenelitianiBerdasarkaniUmur 

DescriptiveiStatistics 

  Ni Minimumi Maximumi Meani 

Std. 

iDeviation 

U 11 14 3 13 7,43 2,62 

U 13 14 5 13 9,71 2,99 

U 15 14 7 15 9,5 2,31 

Valid N 

(listwise) 

14         
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2. Ketepatan Shooting  Berdasarkan Frekuensi latihan  

 

Selain pengelompokan berdasrakan umuripenelitianiiniibermaksud 

untukimengetahui perbedaan berdasarkan frekuensiilatihan. Statsitik data 

penelitian berdasarkan frekuensi latihan dapatidilihatipadaitabelidibawah 

ini:  

Tabel 5. iDeskripsiiStatistikiBerdasarkan Frekuensi latihan  

Usia Mean 

Std. 

Deviation N 

u 11 3L 9,57 1,51 7 

2L 5,28 1,38 7 

Total 7,43 2,62 14 

u 13 3L 12,43 0,97 7 

2L 7 1,15 7 

Total 9,71 2,99 14 

u 15 3L 11,14 2,04 7 

2L 7,86 1,07 7 

Total 9,5 2,31 14 

Total 3L 11,05 1,91 21 

2L 6,71 1,58 21 

Total 8,88 2,79 42 

 

Setelah diperoleh statistic data penelitian ketepatan shooting  

berdasasarkan frekuensi Latihan maka dapat dibedakan berdasarkan nilai 

rata-rata yang diperoleh. Hasil perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh 

dapatidilihatipadaitabelisebagai berikut:   

Tabel 4. DeskripsiiPerbedaan KetepataniiShooting Berdasarkan 

Frekuensi Latihan 

 

Umur Frekuensi latihan Jumlah siswa Rata – rata 

U 11 3L 7 anak 9,57 

2L 7 anak 5,28 
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U 13 3L 7 anak 12,43 

2L 7 anak 7 

U 15 3L 7 anak 11,14 

2L 7 anak 7,86 

 

Hasil deskripsi perbedaan rata-rata dari frekuensi Latihan dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 5. Diagram Dekkripsi Perbedaan Ketepatan Shooting  

Berdasarkan Frekuensi Latihan 

 

3. Analisis Data  

Analisis data digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan. Uji analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji anova dua jalur. Hasil analisis data 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola 

sebaran normal atau tidak. Uji normalitas variabel dilakukan dengan 
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menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p> 0,05 sebaran 

dinyatakan normal, dan jika p< 0,05 sebaran dikatakan tidak normal. 

Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 6. Uji Normalitas 

 

Variabel Z P Sig. Keterangan 

Data Ketepatan Shooting  U 11 0,844 0,475 0,05 Normal 

Data Ketepatan Shooting  U 13 0,920 0,366 0,05 Normal 

Data Ketepatan Shooting  U 15 0,855 0,458 0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabelidiiatas, imenunjukkanibahwainilaiisignifikansii(p) 

semuaivariabeliadalahilebihibesaridarii0.05, ijadi,idataiadalahiberdistribusi 

normal. iOlehikarenaisemuaidataiberdistribusiinormalimakaianalisisidapat 

dilanjutkanidenganianalisisistatistikiparametrik. 

b. Uji Homogenitas  

Ujiihomogenitasiibergunaiuntukiimengujiiikesamaaniisampeliiiyaitu 

seragamiatauiitidakiivarianiusampeliyangiodiambiliidariipopulasi. Kriteria 

homogenitasijikaitarafisignifikanihitungi(p) > 0,05idinyatakanihomogen, 

jikaitarafisignifikanihitungi (p) < 0,05itestidikatakanitidakihomogen.iHasil 

ujiihomogenitasipenelitianiiniidapatidilihatipadaitabeliberikut: 

Tabel 7. HasiliUjiiHomogenitas 

 



 

 

40 

 

Berdasarkanidataitabelidiiatasidiperolehinilaiitarafisignifikani(0,755) 

> 0,05isehinggaidapatidisimpulkanibahwaivariansibersifatihomogen.  

 

c. UjiiHipotesis  

Ujiihipotesisidalamipenelitianiini memggunakan ujiianova dua jalur. 

Bertujuaniiuntukiimengetahui perbedaan ketepatan shooting  berdasarkan 

umur dan frekuensi latihan. Hasiliianalisisiujiianovaidua jaluridapat dilihat 

padaitabel dibawah ini : 

Tabel 8. Uji Analisys Of Variance Dua Arah 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 249.833a 5 49,967 25,489 0,000 

Intercept 3312,595 1 3312,595 1689,826 0,000 

Usia 44,619 2 22,310 11,381 0,000 

Frekuensi latihan 197,167 1 197,167 100,579 0,000 

Umur* Frekuensi 

latihan 

8,048 2 4,024 3,853 0,043 

Error 70,571 36 1,960     

Total 3633,000 42       

Corrected Total 320,405 41       

a. R Squared = .780 (Adjusted R Squared = .749) 

 

a. Perbedaan Ketepatan Shooting  Berdasarkan Umur  

 

Uji hipotesis pertama untuk menguji perbedaan ketepatan shooting  

berdasarkan umur di SSB Sleman. Hasil uji hipotesis yang pertamaidapat 

dilihatipadaihasiliAnovai (analisys of variance) duaiarah. Hasilianalisis 

tersebutidapatidilihatipadaitabelidibawahiini : 
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Tabel 9. iHasiliUjiiHipotesisi1 

 

Hasil pada variabel ketepatan shooting  berdasarkan umuridiperoleh 

nilaiisignifikani (0,000) < 0,05, hasiliitersebutiidiartikaniiadaiiperbedaan 

ketepatan shooting  berdasarkan umur di SSB Sleman. 

b. Perbedaan Ketepatan Shooting  Berdasarkan Frekuensi latihan  

Uji hipotesis kedua untuk mengetahui perbedaan ketepatan shooting  

berdasarkan frekuensi latihan di SSB Sleman. Hasil uji hipotesis yang 

kedua dapatidilihatipadaihasilianalisisianalisysiofivarianceiduaiarah. Hasil 

analisisitersebutidapatidilihatipadaitabelidibawahiini : 

Tabel 10 HasiliUji Hipotesisi2  

 

 

Hasil pada variabel ketepatan shooting  berdasarkan frekuensi 

latihan diperolehinilaiisignifikani (0,000) <i0,05, ihasilitersebutidiartikan 

adaiperbedaaniketepataniishootingiiberdasarkan frekuensi latihan di SSB 

Sleman. 

c. Interaksi Antara Umur dan Frekuensi Latihan Ketepatan Shooting   

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

signifikan antara dua faktor, yang dalam penelitian ini untuk mengetahui 
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Interaksi antara umur dan frekuensi latihan ketepatan shooting. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 diketahui interaksi antara umur 

dan frekuensi latihan (*) mempunyai nilai signifikan (0,043) < 0,05. Hasil 

tersebut dapat diartikan ada interaksi antara umur dan frekuensi latihan 

ketepatan shooting. Sehingga hasil tersebut dapat dilanjutkan dengan uji 

Tukey, hasil uji Tukey (Post Hoc) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 Tabel 9. UjiiTukeyi (PostiHoc) 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Ketepatan Shooting   

 Tukey HSD 

(I) Usia 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

u 11 u 13 -2.2857* ,52919 ,000 -3,5792 -,9922 

u 15 -2.0714* ,52919 ,001 -3,3649 -,7779 

u 13 u 11 2.2857* ,52919 ,000 ,9922 3,5792 

u 15 ,2143 ,52919 ,914 -1,0792 1,5078 

u 15 u 11 2.0714* ,52919 ,001 ,7779 3,3649 

u 13 -,2143 ,52919 ,914 -1,5078 1,0792 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.960. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

Berdasarkan hasil uji tukey di atas maka dapat diketahui kolom 

mean difference (I-J) itu ada yang berbintang (*) dan ada yang tidak. Itu 

diartikan bahwa hasil tersebut mempunyai perbedaan dalam signifikan. 

Hasil yang berbintang (*) diartikan mempunyai perbedaan yang signifikan 

(U-11 dengan U-13, U-11 dengan U-15) sedangkan yang tidak berbintang 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan (U-13 dengan U-15). 
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Hasil perbedaan ketepatan shooting antara frekeuensi Latihan 2 L 

dan 3 L berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 Tabel 10. Perbedaan Ketepatan Shooting Antara Frekeuensi Latihan 2 

L dan 3 L Berdasarkan Umur 

 

Frekuensi Latihan Umur (tahun) Perbedaam rata-rata 

 

3L 

(11 – 13) 9,57 - 12,42 2,85 

(11 – 15) 9,57  - 11,14 1,57 

(13 – 15) 12,42 - 11,14 1,28 

 

2L 

(11 – 13) 5,28 – 7,00 2,28 

(11 – 15) 5,28  - 7,85 2,57 

(13 – 15) 7,00 - 7,85 0,85 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perbedaan rata-rata 

ketepatan shooting antara frekuensi Latihan 3L dan 2 L berdasrkan umur 

diketahui bahwa perbedaan rata-rata yang tertinggi adalah umur 11-13 

pada frekuensi latihan 3L, yang terendah adalah umur 13-15 pada 

frekuensi 2L. 

B. Pembahasani 

Sepakbolaiiimerupakaniisalahiisatuiicabangiiolahragaiiiyangiiipaling 

banyakidiminatiipendudukidunia, itidakiterkecualiidiiiIndonesia. iCabang 

olahragaiiniiidimainkaniiolehii11iiorangipemainiidaniidilakukaniidisebuah 

lapanganiiberumputiyangisangatiluas. iOlahragaiiniiberkembangiimenjadi 

sangatiipopuleriiseiringidenganisemakiniberkembangnyaiiduniaiiolahraga. 

Olahragaiiniimemilikiitujuan, yaituimeraihikemenanganidan mencetakigol 

sebanyakimungkiniikeiigawangilawan. iAgaripermainanisepakibolaiidapat 

berjalanidenganibaik, iharusiidiidukungiolehiteknikidasaridanikondisiifisik 

yangiibaik. iiBerbagaiimacamiuTeknikidasariiyangiiwajibiidikuasaiiioleh 
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seorangipemainisepakibolaiiuntukiibisaiimengndalikaniiipermainaniisepak 

bolaidanimenciptakan goalipadaigawangilawan. SalahisatuiTeknikidasar 

yang sangat pentingidalamisepakibolaiadalah shooting .  

Shooting merupakan kemampuan pemain sepak bola untuk 

menendang bola ke dalam gawang dan menciptakan goal. Untuk 

mendukung shooting  yang baik maka unsur ketepatan menjadi salah satu 

teknik yang utama. Hal ini dikarenakan dengan ketepatan yang baik 

seorang pemain dapat mengarahkan bola sesuai dengan arah tembakan 

yang diinginkan.  

Dalamimelakukanishooting  iniimenggunakanikakiidenganikekuatan 

yangidisesuaikanidenganijarakishooting. Kemampuan shooting  iniiwajib 

dimilikiiolehipemainiikarenaiisangatiibergunaiidalamiimencetak goal dari 

berbagai posisi ketika menyerang. Dengan shooting yang akurat dapat 

mencetak goal sebanyak-banyaknya sehingga sebuah tim dapat 

memperoleh kemenangan. Kemampuan shootingiiyangibaikiidapat 

dipengaruhi olehiiberbagai faktoriiseperti halnya kondisi fisikiidan juga 

keterlatihan seseorang dalam melakukan shooting . 

1. Perbedaan Ketepatan  Shooting  Berdasarkan Umur  

Umur merupakan masa perkembangan bagi seseorang, dengan 

perkembangan umur, juga akan meningkatkan perkembangan fisik bagi 

seseorang. Hal ini juga akan menjadi faktor pendorong bagi seseorang 

untuk mempunyai ketrampilan yang baik seiring dengan perkembangan 

tubuhnya. Hasil penelitian pada uji hipotesis 1iidiperoleh nilaiisignifikani 
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(0,000) < 0,05, hasilitersebutijuga diartikaniadaiperbedaan ketepatan 

shooting  berdasarkan umur di SSB Sleman. 

Hasil tersebut menunjukan jika umur mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan shooting  seseorang. Semakin meningkat umur seseorang 

maka perkembangan fisiknya juga akan meningkat. Berolahraga pada anak 

usia dini tentu tidak sama dengan anak-anak yang usianya lebih besar. 

Sesuai dengan laju pertumbuhan fisiknya, apapun pilihan bentuk kegiatan 

fisik yang dilakukan anak harus memperhatikan perkembangan 

kemampuan motorik sesuai usianya. Sekadar bergerak dan melakukan 

suatu gerakan saja bagi anak sudah bentuk berolahraga juga (Nadesul, 

2014:45).  

Umur menunjukkan tingkat kematangan dari anak yang berkaitan 

dengan pengalaman belajar. Dengan pernyataan tersebut diartikan jika 

semakin bertambahnya umur seseorang maka juga akan menambah 

peningkatkan pengalaman dalam belajar atau berlatih yang nantinya akan 

mempengaruhi ketepatan shooting  dalam sepak bola. Meskipun demikian 

umur tidak sepenuhnya menjadi faktor utama, anak yang mempunyai umur 

banyak, tetapi jarang berlatih dan juga tidak mempunyai fisik yang baik 

maka untuk melakukan shooting secara baik juga akan mengalami 

kesulitan.  

2. Perbedaan ketepatan shooting  berdasarkan frekuensi latihan. 

Latihan merupakan sebuah aktifitas yang sangat penting untuk 

dilakukan oleh seorang pemain atau atlet untuk tetap memperoleh 
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kebugaran yang baik dan menguasai teknik dasar dalam permainan. 

Semakin baik rutinitas latihan yang di lakukan maka juga akan menujang 

kondisi fisik dan juga teknik dalam permainan sepak bola. Hasil uji 

hipotesis ke 2idiperolehiinilaiiisignifikani (0,000) < 0,05, ihasilitersebut 

diartikaniadaiiperbedaaniiketepatan shooting berdasarkan frekuensi latihan 

di SSB Sleman. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena anak yang mempunyai 

intensitas latihan baik, sudah terbiasa untuk berlatih teknik dasar dalam 

permainan dan bahkan latihan untuk fisik, sehingga anak yang mempunyai 

intensitas atau frekuensi latihan lebih banyak pasti akan mempunyai 

kemampuan ketepatan dalam melakukan shooting.i Latihan 

secaraiterusimenerusimerupakanisuatuiirangkaianiigerakiiatauipengalaman 

yangidapatimengubahiikemampuaniigerakiikeiiarahikinerjaiiketerampilan 

gerakitertentu. Dengan demikian ketrampilan gerak yang diperoleh bukan 

hanya dipengaruhi oleh faktor kematangan gerak melainkan juga oleh 

faktor proses belajar gerak. Selanjutnyaigerakiyangidilakukaniisecara 

berulang-ulangiakanitersimpanidalam memoriipelakuiyangisewaktu-waktu 

akanimuncul bilaiadaistimulusiyangisama. Untukiitu, keterampilanigerak 

dalamiiolahragaiharusiselaluidilatihkanisecaraiberulang-ulangiiagariiitidak 

mudahihilangidariimemori, isehinggaiindividuitetapiterampilidalamisetiap 

melakukanigerakan.  

Peningkatanikemampuan shooting  yangiterjadiidikarenakaniadanya 

asosiasiipengetahuaniyang diperolehiianakipadaiipertemuaniisebelumnya 
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denganipengetahuaniiyangibaruidaniasosiasiiitersebutisemakinikuatiketika 

dilakukanisecaraiberulang. iRahyubi (2012:164) iyangimenyatakanibahwa 

“prinsipihukum latihanimenunjukkan bahwaiprinsip utamaidalamibelajar 

adalahiipengulangan, semakiniisering diulangiiimateriiipelajaraniiiakan 

semakinidikuasai”.  

3. Interaksi antara umur dan frekuensi latihan ketepatan Shooting  

Hasil penelitian diketahui interaksi antara umur dan frekuensi latihan 

(*) mempunyai nilai signifikan (0,043) < 0,05. Hasil tersebut dapat 

diartikan ada interaksi antara umur dan frekuensi latihan ketepatan 

shooting. Hasil penelitian menunjukan jika ada Interaksi antara umur dan 

frekuensi latihan ketepatan shooting  dengan demikian umur dan frekuensi 

latihan mempunyai pengaruh terhadap ketepatan shooting . Berdasarkan 

hasil di atas menunjukan sesorang yang mempunyai tingkat kematangan 

umur, dan frekuensi latihan yang baik maka hal ini akan menunjang 

peningkatan ketepatan shooting  pemain.  
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BABIV 

KESIMPULANIDANISARAN 

 

A. Kesimpulani 

Berdasarkanihasil penelitian daniipembahasan sebelumnyaiidapat 

diperoleh kesimpulanisebagaiibeikut : 

1. Hasil uji hipotesis 1 pada perbedaan ketepatan shooting berdasarkan 

umur diperoleh nilai signifikan (0,000) < 0,05 hasil tersebut 

disimpulkan ada perbedaan ketepatan shooting berdasarkan umur di 

SSB Sleman. 

2. Hasil uji hipotesis 2 pada perbedaan ketepatan shooting berdasarkan 

frekuensi latihan diperoleh nilai signifikan (0,000) < 0,05 hasil tersebut 

dapat disimpulan ada perbedaan berdasarkan frekuensi latihan di SSB 

Sleman. 

3. Hasil penelitian diketahui interaksi antara umur dan frekuensi latihan 

(*) mempunyai nilaiiisignifikani (0,043)ii<ii0,05, Hasiliitersebutiidapat 

disimpulkaniiadaiinteraksiiantaraiiumur dan frekuensi latihan ketepatan 

shooting. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Jumlah sekolah sepak bola hanya 3 dengan jumlah sampelnya hanya 42 

orang tentu masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data alat yang digunakan ada yang kurang 

efisien seperti penggunaan tali rapiah sebagai alat untuk memisahkan 
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tiap entri nilai digawang. Hal ini menyulitkan peniliti ketika bola hasil 

tembakan mengenai tali, kemudian tali tersebut sobek maka harus diatur 

ulang jarak hingga pemasangannya yang tentu akan memakan waktu. 

C.  Implikasii 

Berdasarkanikesimpulanidiiatas,ihasilipenelitianiiniiberimplikasiipada: 

1. Menjadi catatan yang bermanfaat bagi beberapa pelatih di SSB Sleman, 

mengenai data ketepatan shooting. 

2. Menunjukanijika adaiperbedaan ketepatan shooting  berdasarkan umur 

dan frekuensi latihan, sehingga pelatih bisa menetapkan porsi latihan 

yang baik untuk disesuaikan dengan umur anak.  

3. Sebagaiiikajianiuiilmiahiiuntuk pengembanganiiilmuiikeolahragaaniiike 

depannya.  

D. Saran 

Berdasarkanikesimpulan diiatas, adaibeberapa saraniyangiudapat 

disampaikaniyaitu: 

1. Bagiipeserta yangimempunyai ketepataniishootingiyang masihirendah 

dapatiditingkatkanidengan melakukanilatihanisecara rutinidaniiintensif.  

2. Bagiipeneliti selanjutnyaihendaknya melakukanipenelitian denganisampel 

danipopulasi yangilebih luas, iiserta variabeliyang berbedaisehingga 

perbedaaniketepatan shootingidapat teridentifikasiilebihiluas. 

3. Bagiipenelitiioselanjutnyaihasiliipenelitianidapat dijadikanisebagaiibahan 

referensiiiselanjutnyaisebagai kajianiteori danipenelitianiyangirelevan.  
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Lampiran 1. KartuiBimbinganiTAS 
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Lampiran 2. SuratiIjinipenelitian  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian  

 

 

 
 

 

 

 



 

 

57 

 

Lampiran 4. Data Uji Coba  

 

 

resp tes 1 tes 2 tes 3 

1 5 5 7 

2 5 5 5 

3 3 3 5 

4 7 5 7 

5 5 5 7 

6 3 3 7 

7 1 3 1 

8 5 5 7 

9 3 3 7 

10 3 3 3 

11 5 5 3 

12 3 3 5 

13 5 3 3 

14 5 5 5 

15 7 3 3 
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Lampiran 5. Validitas Dan Reliabilitas  

 

 

Reliability 

  

    

    [DataSet0]  

  

    

    Scale: ALL VARIABLES 

 

    Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 15 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 15 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

    Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Part 1 Value ,676 

N of 

Items 

2a 

Part 2 Value 1,000 

N of 

Items 

1b 

Total N of Items 3 

Correlation Between Forms ,661 

a. The items are: tes 1, tes 2. 

b. The items are: tes/1 tes 3. 
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Lampiran 6. Data Penelitian  

 

SSB GELORA MUDA U-11 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 3 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Abdul Ghoffar Ariffudin Sleman, 06-12-2009 7 5 1 13 

2 Afrizal Asta Nurdian Sleman, 31-10-2009 3 1 5 9 

3 Harlan Deka Faidillah Sleman, 12-06-2009 5 1 3 9 

4 Hasbi  Maulana Prasetya Sleman, 09-03-2009 5 3 1 9 

5 Muhammad Daffa Putra Prasojo Sleman, 04-07-2009 1 5 3 9 

6 Varrio Annanta Sleman, 20-10-2009 1 3 3 7 

7 Lingga Andhika Bintang R Yogyakarta, 28-08-2009 7 1 1 9 

  Total 65 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 2 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Brahma Cheda Cannavaro Sleman, 10-04-2009 1 3 1 5 

2 Farasya Abyan Rizkullah Sleman, 15-03-2009 1 1 3 5 

3 Javier Rafadey Camilo Ervanthe Sleman, 30-06-2009 5 1 1 7 

4 M. Alif Laksmono Putro Magelang, 20-03-2009 1 1 3 5 

5 Muhammad Dimas Prasetya Sleman, 12-06-2009 1 1 3 5 

6 Rayhan Aldi Pranada Malang, 27-04-2009 1 1 1 3 

7 Varrio Annanta Sleman, 20-10-2009 1 3 3 7 

  Total 37 
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HASIL TES KETEPATAN SHOOTING  

SSB AMS U-13 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 3 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Al-fito Fajar Firmansyah Sleman,  02-04-2007 5 1 5 11 

2 Arsyahrakhan Fathira P Sleman, 13-03-2007 1 7 5 13 

3 Galih Adi Nugroho Sleman, 07-05-2007 3 7 3 13 

4 Ibnu Fakhar Kayana Sleman, 12-12-2007 3 5 5 13 

5 Nurohmad Hidayatul Munir Sleman, 02-05-2007 7 5 1 13 

6 Satria Manggala Putra Sleman, 02-03-2007 7 1 3 11 

7 Zulfan Geo Syahputra Sleman, 07-03-2007 5 5 3 13 

  Total 87 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 2 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Ajhar Faris Ramadhan Sleman, 20-09-2007 3 1 3 7 

2 Aqil Nandito Sleman, 11-11-2007 1 1 5 7 

3 Faris Raya Assaduloh Sleman, 31-10-2007 3 1 3 7 

4 Hariando Griffith Egbert L Jogja, 06-06-2007 5 3 1 9 

5 Muhammad Rafi Sleman, 13-07-2007 3 3 1 7 

6 Rafi Prasetyo Nur Hidayat Bantul, 29-09-2007 5 1 1 7 

7 Yusup Susanto Sleman, 02-04-2007 1 3 1 5 

  Total 49 
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HASIL TES KETEPATAN SHOOTING  

SSB AMS U-13 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 3 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Achmad Yusuf Ramadhan Sleman, 09-10-2005  7 0 5 12 

2 Aloysius Favian Jakarta, 08-05-2005 3 3 5 11 

3 Andra Radif Arginta Sleman, 26-02-2006  1 3 7 11 

4 Arfianda Setiawan Sleman, 06-05-2005 7 1 7 15 

5 Cahyo Wicaksana R Kulonprogo, 09-10-2005  1 7 1 9 

6 Desta Musawandana Wonosari, 07-12-2005 5 3 1 9 

7 Haykal Fadilah Ramadhan Sleman, 07-10-2005 1 7 3 11 

  Total 78 

 

Pemain Yang Melakukan Frekuensi Latihan 2 Kali : 

 

No. Nama 
Tempat & Tanggal 

Lahir 

Tes 
Total 

1 2 3 

1 Juan Iqbal Sleman, 19-11-2005 5 1 1 7 

2 Muhammad Zaki A Magelang, 25-08-2005 1 3 3 7 

3 Rasya Alkaf Sleman, 30-08-2005 1 3 5 9 

4 Ridwan Roy Gudonsen Kulonprogo, 07-10-2005  3 3 1 7 

5 Sakta Fatan S Sleman, 09-05-2005 5 1 1 7 

6 Satria Sedayu Saifullah Yogyakarta, 29-04-2005 1 1 7 9 

7 Yovan Anarqe Nasution Sleman, 03-05-2005 7 1 1 9 

  Total 55 
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Lampiran 7. Statistik Deskripsi 

 

Descriptives 

    

      

      [DataSet0]  

    

      Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

U 11 14 3,00 13,00 7,4286 2,62281 

U 13 14 5,00 13,00 9,7143 2,99817 

U 15 14 7,00 15,00 9,5000 2,31218 

Valid N 

(listwise) 

14         

 

Frequency Table 

   

      Ketepatan Shooting  U 11 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 7,1 7,1 7,1 

5.00 4 28,6 28,6 35,7 

7.00 2 14,3 14,3 50,0 

9.00 6 42,9 42,9 92,9 

13.00 1 7,1 7,1 100,0 

Total 14 100,0 100,0   

      Ketepatan Shooting  u 13 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5.00 1 7,1 7,1 7,1 

7.00 5 35,7 35,7 42,9 

9.00 1 7,1 7,1 50,0 

11.00 2 14,3 14,3 64,3 

13.00 5 35,7 35,7 100,0 

Total 14 100,0 100,0   
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Ketepatan Shooting  u 15 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.00 4 28,6 28,6 28,6 

9.00 5 35,7 35,7 64,3 

11.00 3 21,4 21,4 85,7 

12.00 1 7,1 7,1 92,9 

15.00 1 7,1 7,1 100,0 

Total 14 100,0 100,0   

 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

Umur Mean 

Std. 

Deviation N 

u 11 3L 9,5714 1,51186 7 

2L 5,2857 1,38013 7 

Total 7,4286 2,62281 14 

u 13 3L 12,4286 ,97590 7 

2L 7,0000 1,15470 7 

Total 9,7143 2,99817 14 

u 15 3L 11,1429 2,03540 7 

2L 7,8571 1,06904 7 

Total 9,5000 2,31218 14 

Total 3L 11,0476 1,90987 21 

2L 6,7143 1,58565 21 

Total 8,8810 2,79549 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

64 

 

Lampiran 8. Uji Normalitas  

 

NPar Tests 

   

     

     [DataSet0]  

   

     One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Ketepatan 

Shooting  

U 11 

Ketepatan 

Shooting  

u 13 

Ketepatan 

Shooting  

u 15 

N 14 14 14 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 7,4286 9,7143 9,5000 

Std. 

Deviation 

2,62281 2,99817 2,31218 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,225 ,246 ,228 

Positive ,203 ,246 ,228 

Negative -,225 -,221 -,140 

Kolmogorov-Smirnov Z ,844 ,920 ,855 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,475 ,366 ,458 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 9. Uji Anova Dua Jalur  

 

Univariate Analysis of Variance 

   

       

       [DataSet0]  

     

       Between-Subjects Factors 

   

  

Value 

Label N 

   Umur 1.00 u 11 14 

   2.00 u 13 14 

   3.00 u 15 14 

   Frekuensi 

LAtihan 

1.00 3L 21 

   2.00 2L 21 

   

        

 

Descriptive Statistics 

  Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

  

Umur Mean 

Std. 

Deviation N 

  u 11 3L 9,5714 1,51186 7 

  2L 5,2857 1,38013 7 

  Total 7,4286 2,62281 14 

  u 13 3L 12,4286 ,97590 7 

  2L 7,0000 1,15470 7 

  Total 9,7143 2,99817 14 

  u 15 3L 11,1429 2,03540 7 

  2L 7,8571 1,06904 7 

  Total 9,5000 2,31218 14 

  Total 3L 11,0476 1,90987 21 

  2L 6,7143 1,58565 21 

  Total 8,8810 2,79549 42 

  

       Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

   Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

   F df1 df2 Sig. 

   ,526 5 36 ,755 

   Tests the null hypothesis that the error variance 
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of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + VAR00001 + VAR00002 

+ VAR00001 * VAR00002 

 

 

 

 

  

       Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

 Corrected 

Model 

249.833a 5 49,967 25,489 ,000 

 Intercept 3312,595 1 3312,595 1689,826 ,000 

 VAR00001 44,619 2 22,310 11,381 ,000 

 VAR00002 197,167 1 197,167 100,579 ,000 

 Umur * 

Frekuensi 

latihan 

8,048 2 4,024 3,853 ,043 

 Error 70,571 36 1,960     

 Total 3633,000 42       

 Corrected 

Total 

320,405 41       

 a. R Squared = .780 (Adjusted R Squared = .749) 

 

       

       Estimated Marginal Means 

   

       1. Umur 

  Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

  

Umur Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

  Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

  u 11 7,429 ,374 6,670 8,187 

  u 13 9,714 ,374 8,955 10,473 

  u 15 9,500 ,374 8,741 10,259 
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2. Frekuensi Latihan 

Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

  

Frekuensi 

Latihan Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

  Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

  3L 11,048 ,306 10,428 11,667 

  2L 6,714 ,306 6,095 7,334 

  

  3. Umur  * Frekuensi Latihan 

 Dependent Variable: Ketepatan Shooting  

 

Umur Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 u 11 3L 9,571 ,529 8,498 10,645 

 2L 5,286 ,529 4,212 6,359 

 u 13 3L 12,429 ,529 11,355 13,502 

 2L 7,000 ,529 5,927 8,073 

 u 15 3L 11,143 ,529 10,070 12,216 

 2L 7,857 ,529 6,784 8,930 

 

       

        

Post Hoc Tests 

     

       

       Umur  

      

       Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Ketepatan Shooting   

 Tukey HSD 

(I) Umur 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

u 11 u 13 -2.2857* ,52919 ,000 -3,5792 -,9922 

u 15 -2.0714* ,52919 ,001 -3,3649 -,7779 

u 13 u 11 2.2857* ,52919 ,000 ,9922 3,5792 

u 15 ,2143 ,52919 ,914 -1,0792 1,5078 

u 15 u 11 2.0714* ,52919 ,001 ,7779 3,3649 

u 13 -,2143 ,52919 ,914 -1,5078 1,0792 
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Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.960. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

  

        

 

Homogeneous Subsets 

    

       Ketepatan Shooting  

   Tukey HSD 

   

Umur N 

Subset 

   1 2 

   u 11 14 7,4286   

   u 15 14   9,5000 

   u 13 14   9,7143 

   Sig.   1,000 ,914 

    

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.960. 

   a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 14.000. 

   b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

1. SSB GELORA MUDA U-11 
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2. SSB AMS U-13 
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3. SSB KKK KLAJURAN U-15 
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